BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Balakang Masalah
Perkawinan merupakan suatu ikatan lahir batin antara laki-laki dan
perempuan untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga yang sah dengan
melahirkan keturunan-keturunan yang sesuai dengan syariat agama.

Menurut ulama kontemporer, Ahmad Gandur perkawinan yaitu:
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Akad yang menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki dan
perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam kehidupan, dan
menjadikan untuk kedua pihak secara timbal balik hak-hak dan kewajiban-
kewajiban.'

Bagi umat Islam, pernikahan merupakan perbuatan yang suci dan mulia,
sekaligus merupakan dinding yang kokoh untuk membentengi manusia dan dosa-
dosa yang dilakukan karena dorongan hawa nafsu (syahwat), melalui pernikahan,
orang dapat menyalurkan hawa nafsu biologisnya secara halal dan sah. Selain itu

pernikahan sebagai sarana untuk membentuk keluarga yang sejahtera dan bahagia

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Rum ayat 21:

' Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Pranada
Media, 2007), 39
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.

Kedudukan perkawinan oleh Islam dipandang sangat penting, oleh karena
itu, diatur dan diterangkan dengan jelas dan terperinci dalam ajaran Islam. Syariat
Islam tidak hanya mengatur tentang cara pelaksanaannya saja, melainkan juga
mengatur segala permasalahan yang erat hubungannya dengan perkawinan
termasuk mabhar.

Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan seorang wanita
dengan memberi hak kepadanya, diantaranya hak untuk menerima mahar. Mahar
hanya diberikan oleh calon suami kepada calon istri, bukan kepada yang lainnya
atau siapapun walaupun sangat dekat dengannya. Orang lain itu tidak boleh
menjamah apalagi menggunakannya, meskipun oleh suaminya sendiri, kecuali

dengan kerelaan istri.? Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surat An-

Nisa’ ayat 4:
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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah)
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

2 Slamet Abidin, Figih Munakahat (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 105



Maksudnya berikanlah mahar kepada para istri sebagai pemberian wajib,
bukan pembelian atau ganti rugi. Jika setelah istri menerima maharnya tanpa
paksaan dan tipu muslihat, lalu istri memberikan sebagian maharnya kepadamu,
maka terimalah dengan baik, hal tersebut tidak disalahkan atau dianggap dosa.
Namun jika istri memberikan sebagian mahar itu karena malu, takut atau terkicuh,
maka tidak halal menerimanya.

Mahar atau maskawin adalah sebagian esensial pernikahan dalam Islam.
Tanpa maskwin sebuah pernikahan tidak dapat dinyatkan telah dilaksanakan
dengan benar. Maskawin harus ditetapkan sebelum pelaksanaan akad nikah. Dan
merupakan hak mutlak seorang wanita untuk menentukan besarnya maskawin.
Apabila maskawin sudah ditentukan bentuk dan besar kecilnya, maka barang
itulah yang wajib dibayarkan, tetapi bila tidak ada ketentuan sebelumnya, dan
tidak disebutkan bentuknya diwaktu akad nikah, maka bagi suami harus
membayar yang sesuai dengan tingkatan (status) istrinya (mahar misil).*

Dalam pandangan Islam, mahar merupakan hak absolut wanita dan
semata-mata hanya pemberian atau hadiah dari seorang pria. Pandangan ini
tersurat tegas dalam Al-Qur’an surat an-Nisa’ 4.
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? Syarifuddin, Hukum Perkawinan, ...106
* Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),
117



Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai

pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan kepada

kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah)
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

Islam tidak menetapkan kadar mahar atau jenis mahar yang harus
dikeluarkan oleh calon suami untuk istrinya, besar dan bentuk mahar senantiasa
hendaknya berpedoman kepada sifat kesederhanaan. Nash Al-Qur’an hanya
memberikan keterangan bahwa mahar adalah pemberian yang wajib diberikan
oleh suami kepada istrinya tanpa adanya batasan tertentu.

Dari banyak hadits Nabi SAW. diperoleh ajaran bahwa mahar dapat
berupa barang-barang yang bernilai tinggi, barang-barang yang sederhana dan
dapat juga berupa jasa atau hal yang menyenangkan pihak perempuan, seperti
mengajarkan Al-Qur’an atau mengajarkan ilmu-ilmu agama lainnya yang dapat
diambil manfaatnya oleh calon mempelai wanita.

Mahar dengan beberapa ayat Al-Qur’an yang diberikan sahabat kepada
Haulah binti Hakim adalah mahar yang dianggap paling ringan dari jenis mahar
yang lainnya, kendati demikian setelah dilakukan penelitian ditemukan kejelasan
bahwa sahabat diharuskan untuk mengajarkan beberapa ayat yang dijadikan
sebagai mahar tersebut kepada istrinya. Dengan demikian, kandunyan yang ada
dalam hadits tentang mahar dengan ayat Al-Qur’an tersebut memiliki makna yang
sangat mulia.

Namun ulama berbeda pendapat dalam membicarakan mahar paling

rendah. Ulama madzhab Maliki mengatakan bahwa mahar paling kecil itu adalah



seperempat dinar emas, atau perak seberat tiga dirham timbangan.’ Sedangkan
menurut Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa sedikitnya mahar adalah sepuluh
dirham.®

Diriwayatkan oleh Imam Al-Tirmidzi, Nabi Muhammad bersada:
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Menceritakan kepadaku Hasan bin Ali Al-Khallal, mengkhabarkan kepadaku
Ishaq bin Isa dan Abdullah bin Nafi’ Al-Soigh, Nafi’ berkata: memberi kabar
kepadaku Malik bin Anas dari Abi Hazim bin Dinar dari Sahal bin Sa’di As-
Sa’idi: ((Bahwasanya Rasulallah pernah didatangi seorang perempuan, lalu
perempuan itu berkata: Ya Rasulallah, sesungguhnya aku menyerahkan diriku
untukmu, lalu perempuan itu berdiri lama, seorang laki-laki berkata: Ya
Rosulallah, kawinkanlah aku dengannya jika engkau sendiri tidak berhajat
kepadanya: kemudian Rasulallah bertanya: “Apakah engkau mempunyai sesuatu
yang dapat engkau pergunakan sebagai mahar untuknya?” Ia menjawab: aku
tidak memiliki apapun melainkan pakaian ini, lalu Nabi bersabda, jika engkau
berikan pakaianmu itu kepadanya maka engkau tidak berpakaian lagi, maka
carilah sesuatu yang lain, Ia berkata, aku tidak mendapatkan sesuatu-pun.
Rasulullah berkata, Carilah walau cincin dari besi. Ia mencarinya lagi dan tidak
juga mendapatkan apa-apa. Lalu Nabi berkata lagi, Apakah kamu menghafal Al-
Qur’an? Laki-laki itu menjawab, Ya surat ini dan itu sambil menyebutkan surat
yang dihafainya. Nabi bersabda, “sungguh aku telah menikahkan engkau dengan
apa yang engkau miliki dari Al-Qur’an”.

5 Abdul Aziz Muhammad Azam, Figih Munakahat (Jakarta:Amzah, 2009), 182

$ Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, Terj, Masykur, (Jakarta:
lentera,2007), 364

7 Abi Isa Muhammad bin Isa Sauroh, Sunan Tirmidzi, juz II (Beirut: Dar Al-Fikr,
2005), 37-38



Hadis ini dapat dikatakan sebagai kritik praktek mahar nikah yang terjadi
pada masa sahabat dulu. Faktanya, Al-Qur’an digunakan sebagai mahar dengan
melihat kondisi seorang sahabat yang ingin mempersunting seorang wanita namun
sahabat itu tidak mempunyai apa-apa kecuali pakaian yang dipakaianya, bahkan
cincin besipun laki-laki itu tidak punya, maka Rosulallah menikahkanya
menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an yang di hafalnya?® Kejadian di masa
Rasulullah SAW di mana seorang shahabat memberi mahar berupa hafalan Al-
Qur’an, harus dipahami sebagai jasa mengajarkan Al-Qur’an. Dan mengajarkan
Al-Qur’an itu memang jasa yang lumayan mahal secara nominal. Apalagi kita
tahu bahwa istilah mengajarkan Al-Qur’an di masa lalu bukan sebatas agar istri
bisa hafal bacaannya belaka, melainkan juga sekaligus dengan makna, tafsir,
pemahaman figih dan ilmu-ilmu yang terkait dengan masing-masing ayat tersebut.

Hadis lain juga menyebutkan tentang sedikitnya mahar yang diriwayatkan

oleh Sahih Bukhori:
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Menceritakan kepadaku yahya, menceritakan kepadaku waqi’ dari sufyan dari abi

hazim dari sahal bin sa’ad, bahwasanya Rosulallah SAW bersabda: bagi laki-laki
: ((Menikahlah engkau meskipun dengan maskawin cincin dari besi)).

Berdasarkan hadis di atas, maka perlu untuk mengadakan penelitian lebih

jauh lagi tentang mahar Al-Qur’an. Sebagaimana diketahui, bahwa hadis telah

® Abi Isa Muhammad bin Isa Sauroh, Aridloh Al-Ahwadi bi Syarh Jam’u Al-
Tirmidzi, Jilid IIi(Beirut: Dar Al-Fikr, 1995), 38

° Imam Syihab Al-Din Abi Abbas Ahmad bin Muhammad Syafi’i Al-Qistalani,
Irsyad Al-Syari li Syarh Shahih Al-Bukhori, Juz I(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Iimiyah,
1996), 1431



disepakati oleh ulama sebagai dalil hukum. Sebagai sumber kedua setelah Al-
Qur’an, hadis memiliki perbedaan dengan Al-Qur’an. Salah satu perbedaannya
adalah terletak dari periwayatannya. Al-Qur’an seluruhnya diriwayatkan secara
mutawattir sedangkan tidak semua hadits diriwayatkan secara mutawattir.'’
Kecuali terhadap hadis mutawattir, terhadap hadis ahad kritik tidak saja ditujukan
kepada sanad tetapi juga terhadap matan. Di samping itu, dalam perspektif historis
terungkap bahwa tidak seluruh hadis tertulis di zaman Nabi Muhammad SAW,
adanya pemalsuan hadis yang disebabkan adanya perbedaan mazhab dan aliran,
proses penghimpunan hadis yang memakan waktu yang lama, jumlah kitab hadis
dan metode penyusunan yang beragam serta adanya periwayatan Bi al-Ma’na.
Sebab-sebab itulah yang mendorong pentingnya melakukan penelitian hadis ini.'!
. Identifikasi Masalah

Kajian ini membahas dan mengkaji tentang hadis yang berjudul Al-Qur’an
sebagai mahar pernikahan dalam kitab Sunan Al-Tirmidzi nomor indeks 1116.
Hal ini mencakup permasalahan yang sangat luas, antara lain:
1. Macam-macam Mahar
2. Ukuran Mahar
3. Kewenangan seorang istri meminta mahar kepada suami
4. Kualitas sanad dan matn hadis tersebut

5. Ke-hujjah-an hadisnya

M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan
Pemalsunya, Cet 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 92-108.

"M Syuhudi Isma’il, Metode Penelitian Hadis Nabi, Cet 1 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 7-21; M. Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis
dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, Cet 11 (Jakarta: Bulan Bintang, 1995),
85-118.



6. Pemaknaan hadis tentang mahar Al-Qur’an
. Pembatasan Masalah
Agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam, maka penelitian
ini dibatasi hanya pada beberapa masalah berikut ini:
1. Kualitas sanad dan matn hadis tersebut
2. Ke-hujjah-an hadisnya
3. Pemaknaan hadis tentang mahar Al-Qur’an
. Perumusan Masalah
Agar lebih memberikan kemudahan dalam tujuan penelitian ini, maka
diperlukan formulasi masalah, sebagai berikut :
1. Bagaimana kualitas hadis tentang mahar Al-Qur’an dalam kitab Sunan Imam
Tirmidzi?
2. Bagaimana ke-hujjah-an hadis tentang mahar Al-Qur’an dalam kitab Sunan
Imam Tirmidzi?
3. Bagaimana pemaknaan hadis tentang mahar Al-Qur’an dalam kitab Sunan
Imam Tirmidzi?
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian pada hadis ini adalah :
1. Untuk mendiskripsikan kualitas hadis tentang mahar Al-Qur’an dalam kitab
Sunan Imam Tirmidzi.
2. Untuk mendiskripsikan ke-hujjah-an hadis tentang mahar Al-Qur’an dalam

kitab Sunan Imam Tirmidzi.



3. Untuk mendiskripsikan pemaknaan hadis tentang mahar Al-Qur’an dalam
kitab Sunan Imam Tirmidzi.
F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman terhadap
realitas sosial yang pada awalnya hanyalah sebuah teks, diantaranya adalah:

1. Sebagai sumbangsih pemikiran dan upaya guna memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan keislaman khususnya dalam bidang hadis.

2. Menemukan suatu landasan hukum yang memang ada dalam bentuk teks yang
telah diungkapkan oleh seorang rasul, yang kemudian bisa ditransformasikan
dalam bentuk konteks, dan memastikan sistem pelacakan kebenaran adanya
ungkapan dari seorang rasul, dan diharapkan agar mendapatkan kepastian
tentang nilai pada hadis-hadis tersebut untuk dijadikan landasan atau pedoman
dalam beramal.

G. Penegasan Judul
Agar penulisan ini terhindar dari kekeliruan untuk memehami judul dalam
penelitian ini, juga untuk mempertegas interpretasi terhadap pokok bahasan
skripsi yang berjudul mahar Al-Qur’an dalam kitab Sunan Tirmidzi, maka akan
dijelaskan istilah-istilah yang terangkai pada judul dalam konteks kebahasaan.

Al-Quran : Kalam mu jiz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang

tertulis dalam mushaf yang diriwayatkan dengan mutawattir,

membacanya adalah ibadah.'?

"?Abdul Djalal, Ulumul Qur'an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2008), 9
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Mahar : Pemberian wajib berupa uang atau barang dari mempelai laki-laki
kepada mempelai perempuan ketika dilangsungkan akad nikah.!

Nikah : Suatu akad yang menyebabkan kebolehan bergaul antara seorang
laki-laki dengan seorang wanitadan saling menolong di antara
keduanya serta menentukan batas hak dan kewajiban di antara
keduanya.'*

Penelitian dalam skripsi ini merupakan upaya untuk mendapatkan
transformasi pemahaman dari kuatnya kualitas, kehujjahan dan makna hadis
tentang mahar menggunakan Al-Qur’an dengan menelusuri dan menelaah kembali
secara ilmiah hadis Nabi dalam Sunan Imam Turmudzi nomor indeks 1116.

H. Telaah Pustaka

Penelitian yang membahas mengenai kajian tentang mahar Al-Qur’an,
sejauh ini belum ditemukan yang telah membahas secara spesifik mengenai
penelitian ini. |

Dan telah ditemukan kajian mengenai mahar, yang pernah dilakukan oleh:
1. Study Analisa Hadis-Hadis tentang Mahar dalam Sunan Abu Dawud karya

Ruhayati, karya mahasiswi fakultas Syari’ah jurusan Tafsir Hadis. Penelitian
tersebut dilakukan pada tahun 1989, dalam kajian tersebut peneliti
menganalisa semua hadis-hadis mengenai mahar yang terdapat dalam kitab

Sunan Abu Dawud.

3 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 3, (Jakarta:Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2006), 1042
Y Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 13
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2. “Nilai Hadis tentang Mahar dalam Sunan Abu Dawud” karya Lilik A’isyah,
karya mahasiswi fakultas Ushuluddin jurusan Tafsir Hadis. Penelitian
tersebut dilakukan pada tahun 1996, dalam penelitiannya tersebut penulis
berusaha menganalisa dan meneliti nilai-nilai hadis masalah mahar dalam
kitab Sunan Abu Dawud.

I. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah
sebagaimana berikut :

1. Model Penelitian

Penulisan karya ilmiah ini menggunakan model penelitian kualitatif
dengan pendekatan historis-literer.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang
menggunakan metode /ibrary research (penelitian kepustakaan). Oleh karena
itu sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
bahan-bahan tertulis baik berupa literatur berbahasa Arab maupun Indonesia
yang mempunyai relefansi dengan permasalahan penelitian ini.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan terbagi menjadi tiga klasifikasi, antara

lain :
a. Sumber Data Primer

1) Kitab Sunan Al-Tirmidzi.
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b. Sumber Data Sekunder, yaitu Kitab Hadis standar lainnya yang termasuk
dalam Kutub al-Tis ah, diantaranya
1) Shahih al-Bukhary beserta syarhnya
2) Sunan Abi Dawud beserta syarhnya
3) Muhammad Ajjazi al-Khathib, Ushul al-Hadits, Beirud Darul Fikr.
4) Ibnu Hajar al-Asqolani, Tahdibut Tahdib, Beirud Darul Kutub al-
Iimiyah.
5) Adib Abdul Abadi, ‘Aun al-Ma’bud syarah Sunan Abu Dawud, Beirud
Darul Fikr.

Buku penunjang lainnya, yaitu buku-buku kritik sanad dan matan,
kitab-kitab tentang kehujjahan hadits ahad seperti Kaidah Kesahihan Sanad
Hadis karya M. Syuhudi Ismail, Telaah Matan; Sebuah Tawaran Metodologis
karya M. Zuhri dan buku-buku yang berkaitan dengan tema.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi.
Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal
ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya.

Dalam Penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini dilakukan
dengan dua teknik pengumpulan data, yaitu : Takhrij al-Hadits dan I'tibar al-
Hadits.
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a. Takhrij al-Hadits secara singkat dapat diartikan sebagai kegiatan untuk
mengeluarkan hadis dari sumber asli. '° Maka Takhrij Al-Hadits
merupakan langkah awal untuk mengetahui kuantitas jalur sanad dan
kualitas suatu hadis.

b. Kegiatan I'tibar dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-sanad
lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanad-nya
tampak hanya terdapat seorang periwayat saja.'

5. Metode Analisis Data

Metode Analisis Data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh
melalui penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua
komponen, yakni sanad dan matan, maka analisis data hadis akan meliputi dua
komponen tersebut.

Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan
pendekatan keilmuan rijal al-hadits dan al-jarh wa al-ta'dil, serta mencermati
silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut (tahammul wa ada’).
Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan tingkatan intelektualitas
seorang rawi serta validitas pertemuan antara mereka selaku guru-murid dalam
periwayatan hadis.

Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan
menggunakan analisis isi (confent analysis). Pengevaluasian atas validitas

matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan: penegasan

M. Syuhudi Ismail, Mefodologi Penelitian Hadis Nabi, Cetakan ke-1 (Jakarta:
PT Bulan Bintang, 1992), 41.
¥ 1bid,, 51.
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eksplisit Al-Qur’an, logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-
hadis lain yang bermutu shahih serta hal-hal yang oleh masyarakat umum
diakui sebagai bagian integral ajaran Islam."”

Dalam hadis yang akan diteliti ini pendekatan keilmuan hadis yang
digunakan untuk analisis isi adalah ilmu asbab al-wuriid al-hadits yang
digunakan untuk menguhgkap suatu fakta dari sejarah sehingga dapat dicapai
pemahaman suatu hadis dengan lebih komprehensif.

J. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini, pembahasannya terdiri dari lima bab. Yang
masing-masing bab terdiri dari macam-macam sub bab. Satu dengan sub bab yang lain

merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Secara global sistematika pembahasannya
sebagai berikut:

BABI : Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang, penegasan judul,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II : mahar dan ilmu hadis, yang meliputi: pengertian mahar, macam-macam
mahar, ukuran mahar, kewenangan istri meminta mahar, teori keshahihan hadis, teori ke-
hujjah-an hadis, dan teori pemaknaan hadis.

BAB III : Imam Tirmidzi dan data hadis tentang mahar Al-Qur’an, yang
meliputi: biografi al-Tirmidzi, kitab al-Jami’ al-Tirmidzi, data hadis tentang mahar Al-
Qur’an dalam Sunan al-Tirmidzi No. Indeks 1116, I'tibar dan skema sanad, dan Kritik

sanad (Jarh wa Ta'dil)

"Hasjim Abbas, Pembakuan Redaksi (Yogyakarta: Teras, 2004), Cet 1, 6-7.
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BAB IV : Kualitas Hadis tentang larangan berduaan dengan seseorang yang
bukan mahramnya dalam sunan Al-Tirmidzi No. indeks 1116 yang meliputi terdiri dari
kualitas sanad, kualitas matan, kehujjahan hadis yang diteliti dan pemaknaan.

BAB V : Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran



